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Abstrak : Penarikan kawat (wire drawing) merupakan proses penarikan sebuah batang logam panjang dengan diameter tertentu yang dilewatkan
melalui sebuah lubang cetakan (dies) sesuai dengan rancangan. Penelitian ini digunakan untuk menentukan kekuatan tarik kawat aluminium setelah
proses Wire Drawing dengan menggunakan Dies sudut 10°. Kawat aluminium hasil wire drawing banyak digunakan di perindustrian maupun di
rumah tangga. Proses wire drawing melalui dies dengan sudut kemiringan 10° mereduksi kawat aluminium sebesar 25%. Kemudian hasil reduksi
tersebut dilakukan uji tarik dan menghasilkan nilai kekuatan tarik sebesar 410,47 Mpa dan kekuatan luluh sebesar 368,01 Mpa dan tegangan alir
297,28 Mpa. Reduksi 25% hasil proses wire drawing menghasilkan regangan sebesar 12% pada kawat aluminium.

Kata Kunci : Penarikan kawat, Almunium, Sudut Dies

1. PENDAHULUAN

Penarikan kawat (wire drawing) merupakan proses penarikan
sebuah batang logam panjang dengan diameter tertentu yang dilewatkan
melalui sebuah lubang cetakan (dies) sesuai dengan rancangan. Proses
penarikan dapat bersifat bertahap atau kontiniu. Pada proses bertahap, suatu
gulungan kawat dipasangkan pada mesin dan salah satu ujungnya dimasukkan
ke lubang penarik (dies). Bila ril penarik berputar, maka kawat akan ditarik
melalui lubang dies sambil digulung. Langkah ini dapat diulang beberapa kali,
setiap kali penarikan digunakan dies dengan lubang yang lebih kecil, sampai
diperoleh ukuran kawat yang dikehendaki.

Aluminium memiliki beberapa kombinasi sifat-sifat teknik yang
menyebabkan dipilihnya aluminium untuk bahan teknik, antara lain :

1. Berat jenis 2,7 kg/dm3. Keadaan ini membuat aluminium termasuk dalam
logam ringan. Oleh karena itu banyak digunakan pada konstruksi yang
ringan, seperti bagian-bagian pesawat terbang dan alat transportasi lainnya.

2. Tahan korosi. Sifat tahan korosi pada aluminium diperoleh karena
terbentuknya oksida aluminium pada permukaan aluminium. Lapisan ini
akan melekat pada permukaan dengan kuat sehingga akan melindungi
bagian dalam.

3. Sifat penghantar panas yang baik.
4. Sifat penghantar listrik
5. Titik cair aluminium 660°C (Nugroho., 2012).

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan bulan
Januari 2020, tempat penelitian dilakukan di Laboratorium CNC Teknik
Mesin Universitas Bung Hatta dan Universitas Andalas.

2.1. Proses Pengerjaan Penarikan Kawat

. Siapkan kawat Aluminium dengan diameter 4 mm.

. Kurangi dimeter bagian ujung kawat sampai mencapai bentuk tirus
dengan cara gerinda ujung kawat hingga bisa masuk kelubang
cetakan.

. Masukkan kawat pada lubang cetakan dan tarik kawat aluminium
hingga mencapai drum penarik.

. Jepitkan kawat aluminium pada lubang drum penarik.

. Hubungkan mesin wire drawing kesumber energi listrik.

. Sebelum mesin dihidupkan atur kecepatan penarikan kawat pada
kecepatan rendah agar kawat tidak mengalami regangan tiba-tiba
dan putus

. Hidupkan mesin Wire Drawing.

. Pada waktu penarikan kawat aliri coolant pada dies untuk mencegah
over temperatur pada kawat.

. Amati proses penarikan sampai penarikan kawat selesai.

. Catat waktu yang diperlukan untuk penarikan kawat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tegangan dan regangan pada kawat aluminium
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Grafik perbandingan tegangan vs regangan terlihat bahwa tegangan luluh pada
gaya tarik 368,01 Mpa dan mencapai tegangan tarik pada gaya tarik 410,47
Mpa. Kemudian kawat aluminium mengalami putus pada gaya tarik 297,28
Mpa, dan menghasilkan regangan sebesar 12%.

4, PENUTUP

Proses wire drawing melalui dies dengan sudut kemiringan 10° mereduksi
kawat aluminium sebesar 25%. Kemudian hasil reduksi tersebut dilakukan uji
tarik dan menghasilkan nilai kekuatan tarik sebesar 410,47 Mpa dan
menghasilkan nilai kekuatan luluh sebesar 368,01 Mpa, dan kawat aluminium
mengalami putus pada gaya tarik 297,28 Mpa. Reduksi 25% hasil proses wire
drawing menghasilkan regangan sebesar 12%.
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